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Abstrak

Akhlak mulia menjadi aspek penting ddam kehidupan sehari-hari, datus
sosd gpaun akhlak mulia sebaiknya seldu melekat, bak ddam possnya
sebagal individu, anggota keluarga, anggota masyarakat maupun sebaga
bangsa. Penanaman akhlak mulia sebaiknya diawdi dari kdluarga, sekolah
dasx dan menengah merupakan langkah yang srategis untuk mengatas
problem mord ditengah kompleksitas kehidupan dimasyarakat. Sdain itu
akhlak mulia dapat menjadi barometer keshdehan seseorang dihadapan
[llahi dan sesama, karenanya seseorang yang berakhlak mulia aken
mendapatkan sebutan dari masyarakat seébagal orang shaleh. Tujuan
pendidikan budi pekerti yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan dan kecakapan berpikir, menjadi anggota masyarakat
yang bermanfaat dan memiliki kemampuan yang terpuji. Dalam
rangka mewujudkan pendidikan nasional, pendidikan budi pekerti
yang diintegraskkan sgumlah mata pelgaran yang relevan
mempunyai tujuan agar peserta didik mampu menggunakan
pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi nilai dan keterampilan
sosial untuk mengembangkan akhlak mulia yang diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari. Penilaian akhlak mulia merupakan salah satu
cara pembinaan karakter.

Key words: moral behavior, self-assessment and peer-assessment.

A. Pendahuluan

Keluarnya undang-undang tentang sistem pendidikan nasiona
(sisdiknas), yakni UU no. 20 tahun 2003, menegaskan kembali fungsi dan
tujuan pendidikan nasiona kita. Pada pasal 3 UU ini ditegaskan, pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

' MAN Pemalang.
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab.? Amanah Undang-undang
sisdiknas tahun 2003 bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk
insan inonesia yang cerdas namun juga berkepribadian atau berkarakter
sehingga nantinya akan generasi bangsa yang berakhlak mulia.

Ha ini senada dengan Menteri Pendidikan Nasiona M. Nuh yang
mengatakan bahwa, akhlak mulia dan moralitas harus menjadi "ruh” atau
spirit dalam dunia pendidikan nasional. "Akhlak mulia harus menjadi ruh
pendidikan nasional kita," katanya di sela-sela mengikuti Diskusi Panel
dengan tema "Membangun Indonesia Madani Berbasis Akhlak Mulia" yang
digagas Panitia ~ Muktamar Vv ICMI di IPB Bogor,
(http://www.republika.co.id).?

Tujuan pendidikan Nasional meliputi terwujudnya manusia cerdas,
berakhlak mulia, serta mempunya keterampilan. Pendidikan bukan hanya
melahirkan manusia yang cerdas sgja, karena kecerdasan yang tidak
diimbangi akhlak mulia dimungkinkan dapat membahayakan bangsa dan
Negara. Oleh karena itu dibutuhkan manusia yang cerdas dan berkarakter
untuk membangun bangsa Indonesia ini. Begitu sebaliknya pendidikan yang
hanya melahirkan manusia berkarakter sgja belum cukup, bila tidak
diimbangi dengan kecerdasan, karena tanpa kecerdasan, kita akan tertinggal
dengan bangsa lain. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk perbaikan
pendidikan adalah membangun kultur akhlak mulia di kalangan siswa
sekolah dasar dan menengah. Kultur akhlak mulia dapat diartikan sebagai
kualitas kehidupan yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan
nilai-nilai akhlak mulia yang menghiasi sikap dan perilaku manusia dalam
pengabdian dalam hidupnya sehari-hari. Pengabdian ini tercermin dalam dua
hubungan manusia, yakni hubungan dengan Sang Pencipta, Allah Swit.
(hablun minallah), dan hubungan dengan sesama manusia (hablun
minannas), bahkan dalam berhubungan dengan alam sekitarnya.

Akhlak mulia menjadi agpek penting ddam kehidupan manusia, bak ddam
posisnya sebaga individu, anggota keluarga, anggota masyarakat maupun sebaga
bangsa. Penanaman akhlak mulia pada 9 swa sekolah dasar dan menengah merupakan
langkah yang drategis untuk mengatas problem mord ditengeh kompleksitas
kehidupan dimasyarakat. Sdain itu akhlak mulia dapat menjadi barometer keshaehan
seseorang dihadagpan 1lahi dan sesama, karenanya seseorang yang berakhlak mulia
akan mendgpatkan sebutan dari masyarakat sebaga orang shaleh.

Pembinaan akhlak muliadaam katannya dengan penyelenggaraan pendidikan
di Indonesa diperkuat oleh berbaga regulas kependidikan berupa undang-undang,

2 Depdiknas. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional. 2003.

3 http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/10/12/05/150784-mendiknas-
akhlak-harus jadi-ruh-pendidikan.
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peraturan pemerintah, peraturan menteri, dan auran lannya Ddamkonteksini, setigp
inditus pendidikan harus mampu melakukan pembinaan terhadap akhlak pesarta
didiknya Pembinaan akhlak muliameadui inditus pendidikan memiliki esens bagi
terwujudnyakepribadian peserta didik sesua dengan normanorma yang berlaku di
masyarakat. Pembinaan akhlak muliayang dimaksud, yakni pembentukan karakter
dan perilaku terpujipe sertadidik yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pendidikan akhlak pada indtitus pendidikan Idam tidek terlepas
dari kuditas pembdgaran dan sstem penilaannya. Menurut Djemari Mardapi Sstem
penilaan yang baik akan mendorong guru ddam menentukan strategi menggar yang
baik dan memotivas siswvauntuk belgjar lebih baik*

B. Konsep Akhlak Mulia

Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang didorong
oleh suatu keinginan secara sadar dan disenggja untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik. Akhlak merupakan bentuk jamak dari katakhuluk,
berasal dari bahasa Arab yang berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Tiga
pakar di bidang akhlak yaitulbnu Miskawaih, Al Gazali, dan Ahmad
Amin menyatakan bahwa akhlak adalah peranga yang melekat pada diri
seseorang yang dapat memunculkan  perbuatan  baik  tanpa
mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu (Wikipedia bahasa Indonesia).
Disisi lain, kata ‘akhlak’ berasal dari bahasa Arab al-akhlag yang
merupakan bentuk jamak dari kata al-khulug yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabiat.’

Kata ‘akhlak’ sering disinonimkan dengan kata ‘etika’, ‘moral’, dan
‘karakter’. Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai keadaan gerak
jiwa yang mendorong ke arah meakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pikiran. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak hampir senada
dengan Ibnu Maskawaih, yakni suatu sifat yang tetap pada jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak
membutuhkan kepada pikiran.® Moral lebih terarah pada kehendak dan
diwarnai dengan nilai-nilai, sedangkan kepribadian mencakup pengaruh
fenomena sosial bagi tingkah laku.” Orang yang perilakunya sesuai dengan
kaidah mora disebut dengan berkarakter mulia, karakter mulia berarti
individu memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya yang ditandai dengan

* Djemari Mardapi. Pengembangan instrument penelitian pendidikan. ( Y ogyakarta:
Pascasarjana, Universitas Negeri Y ogyakarta. 2005).him. 11

® Ya’qub, Hamzah.. Etika Islam: Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar).
(Bandung: CV Diponegoro. Cet. 1V.. 1988), him. 11

® Djatnika, Rachmat Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia). (Jakarta:Pustaka Panjimas. .
1996). him. 27

" Ali Abdul Halim Mahmud. Akhlak Mulia, (Gema Insani, jakarta. 2004).him. 26

201



Jurnal Madaniyah, Volume 8 Nomor 2 Edisi Agustus 2018 ISSN (printed) : 2086-3462
Imam Shofyan, Penghembangan Instrumen Penilaian ISSN (online) : 2548-6993
Akhlak Mulia Berbasis Al-Qur’an

nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, dapat dipercaya, adil, jujur, rendah
hati, sabar, malu berbuat salah.®

Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran.
Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. Sedang al-Ghazali
mendefinisikan akhlak sebagal suatu sifat yang tetap pada jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak
membutuhkan kepada pikiran.’

Berbicara tentang akhlak mulia di era yang serba modern ini menjadi
sangat menarik. Akhlak senantiasa menjadi aspek penting yang sangat
fundamental dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta bermasyarakat.
Sebagaimana kita ketahui di dalam pembangunan bidang pendidikan
dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, serta berakhlak mulia.

Akhlak atau pun budi pekerti memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia tak terlepas dari profesi apapun. Manusia yang berakhlak
mulia, dapat menjaga kemuliaan dan kesucian jiwanya, dapat mengalahkan
tekanan hawa nafsu syahwat syaitoniah, berpegang teguh kepada sendi-sendi
keutamaan.

Tujuan pendidikan budi pekerti yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan dan kecakapan berpikir, menjadi anggota masyarakat yang
bermanfaat dan memiliki kemampuan yang terpuji. Dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional, pendidikan budi pekerti yang
diintegrasikan sgiumlah mata pelgaran yang relevan mempunya tujuan agar
peserta didik mampu menggunakan pengetahuan, mengkai dan
menginternalisasi nilai dan keterampilan sosial untuk mengembangkan
akhlak mulia yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

C. Pembahasan

Aspek-agpek akhlak menurut Abdullah meliputi akhlak kepada Allah, akhlak
kepada sesama, dan akhlak pada lingkungan® Akhlak kepada Allah diwujudkan
medui  pentauhidan, beribadah, bersyukur, bertagwa, berdo’a, berdzikir, dan

8 Safan Amri, Ahmad Jauhari, Tatik Elisah Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
pembelajaran, (Jakarta:PT. Prestasi Pustaka Raya,, 2011).him.4

° Djatnika, RachmatSistem Etika Islami (Akhlak Mulia). (Jakarta:Pustaka Panjimas.
1996).him.6

19 Abdullah, Yatimin. Sudi Akhlak Dalam Perspektif Al-quran. (Jakarta: Amza. 2007).
him. 200-232
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bertawakka kepada-Nya Akhlak kepada sesama dipetakan atas akhlak kepada orang
tua, saudara, tetangga, dan masyarakat pada umumnya Kemudian akhlak pada
lingkungan (dlam) dilakukan dengan cara memanfaatkan, memdihara dan
meestarikannya. Sdanjutnya dinyatakan oleh Darraz (1973: 14), bahwa akhlak di
ddam Al-Qur’an dapat dipetakan atas akhlak pribadi, akhlak kekduargaan, akhlak
kemasyarakatan, akhlak kenegaraan dan akhlak keagamaan™. Pemetaan akhlak
terssbut mash bersfa globd sehingga Jdduddin dan Sad membaginya menjadi
sembilan kategori utama, yakni: akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasul, akhlak
terhadgp Al-Quran, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadgp keduaorang
tua, akhlak terhadgpanak, akhlak ddam rumah tangga, akhlak terhadep sesama
manusiadan lingkungan.*

Standar akhlak mulia seorang mudim addah Rasulullah, yang bersumber pada
Al-Qur’an, berikut ini bebergpaayat suc Al Qur'an yang menjeaskan tentang akhlak
muliamanusa
1. Menahan amarah (Ali-'Imran: 134)

Sy T o oWl Bdl Geadnssally LTS LTAT 3 Opae ol

(yatu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lgpang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaeafkan (kesdahan)

orang. Allah menyuka orang-orang yang berbuat kebgikan." (QS. Ali-'Imran:
134).

2. Tidak sombong (Al-lgra: 37)
Db O s 30 aNTa 2 J 36 B 23T g 3 ¥
"Dan janganiah kamu berjdan di muka bumi ini dengan sombong, karena

sesungguhnya kamu sekdi-kdi tidak dgpat menembus bumi dan sekdi-kai kamu
tidak akan sampai setinggi gunung.” (QS. Al-lsra: 37)

3. Lemahlembut dan tawakd (AI| Imran 159)

P
& u«ﬁw\&w ol JAT ;L’c Jfﬂ Cafe 135 ANT g el ;lzéxlﬁa
"Maka disebabkan rahmat dari Allah+lah kamu berlaku lemah lembut terhadep
mereka. Sekiranya kamu bergkgp keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

" Darraz, M.A.. Dustur al-akhlag fi al-Qur’an . (Beirut: Muassasah al-Risalah. 1973),
him.14

12 Jalaluddin dan Said, U. Filsafat Pendidikan Islam; Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994).him. 47
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menjauhkan diri dari sekeilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka daam urusan itu.
Kemudian gpabila kamu tdah membulatkan tekad, maka bertawakkalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyuka orang-orang yang bertawakka kepada
Nya" (QS. Ali-'lmran: 159)

4. Bekerjasamaddam kebakan & tidek bekerjasamaddam keburukan (Al-Maidah
2

oele ¥y arlall N (3T s (at,ﬁ;;iﬂ N5 &7 et \ju g 1,50 el ¢l
Bl 1502y Tp3Rnl Al 13l b5 ) oo S 058 2T T
305 5y s T e 1053 195058 of AT aonll 2 2yl of o

(5ol Sk T8 11,401 30T 3T e

"Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu meanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang
binatang had-ya, dan binatang-binatang gdaarid, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan gpabila kamu tdah menydesaikan ibadah hgji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekai-kai kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghdang-hdang kamu dari Magidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu ddam
(mengerjakan) kebgikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong ddam berbuat
dosa dan peanggaran. Dan bertakwa ah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat sksaeNya" (QS. Al-Maidah: 2)

5. Mengghibah dan tgassus (Al-Hujurat: 12)
- /&s () - - T A S P PR £
i N3 15228 Ny 28] Gl Gads D) ST s 18 15T 15500 il Gl
G d Cgee fae G a4, oo o £ c 28 2. 8 4 4, ST L8
AL o] Dl 58505 sgein S b 4zl (5 Sl ol Smial S Lok (Sad

"Ha orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka (purba
sangkalkecurigaan), sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang lain dan janganlah menggunjingkan satu samalan.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Makatentulah kamu merasajijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS.
Al-Hujurat: 12)
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6. Tldaklrl hati (An-Nisa: 32)
JLLUs twétwwdt,,u u‘wgﬁvxa.«; fu,a& Jéui;i;.éi;
f%"

"Dan Janganlah kamu ir hatl terha:ia) gpa yang dikarunigkan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang
laki-laki ada bahagian dari pada gpa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sbagian dai karuniaNya Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segda
sesuatu.” (QS. AneNisa: 32)

7. Tidak merendahkan orang Iein (Al-Hujurat: 11)

)

m:\[

(o 518 o L Y W 3 1585 of G 58 o0 158 55 I 1500 T gl

pe
2 220 4o

155 3ol N[ g.,_aJYL: Iy N3 Kisl 32k Y At |

Dol 5 STE T s
"Ha orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu Iebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung e ekan.
Seburuk-buruk panggilan addah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsgpa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zdim."
(QS. Al-Hujurat: 11)

8. Sabar tertkenamusibah (Al-Bagarah: 155, 156)
25 el Nl J5eT G e gl SR G oG oS35S
\_/Q)»Ju‘bbawb‘bjbwv_w"J\u—’.ﬂ‘ f’r" ,JMJ\

"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedi klt ketd<utan,
kel gparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah beritagembira

kepada orang-orang yang sabar.(155), (yatu) orang-orang yang gpabila ditimpa
mus bah, merekamengucapkan: "'Innalillashi wainnaailahi ragji‘'uun.(156)". (QS.
Al-Bagarah: 155, 156)

9. Memaa‘kmormglan(Asy Syura 40)
f’ M\JY;A)\ Ab‘g’l&;ofbclqo\jwuaﬁ% jf}
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"Dan bdasan suau kgahaan addah kgahatan yang serupa, maka barang Sgpa
memaefkan dan berbuat bak meka pahdanya aas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Diatidak menyuka orang-orang yang zdim." (QS. Asy-Syura: 40)

10. Berbakti kepadakeduaorang tua (Al-lgra: 23)
E_ 3 g £ _  me - g3 . g S o el 2 5 s sz EF _ gz
3‘ leais| 2=l .i!._\.é‘a U’*L,‘*’ L‘l L‘_w:-l L/J”»"\,JSJL/’B ol.g/l Y/l lgals MOty Ga_%j &

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah sdan Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebak-baiknya. Jka
sdah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampal berumur [anjut dalam
pemdiharaanmu, maka sekdi-kai janganiah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganiah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang mulia” (QS. Al-lgra: 23)

Sekurang-kurangmya ada dua belas aya suci Al-Quran seperti diatas yang dapat
kita gunakan sebagal acuan untuk melakukan penilian akhlak muliamanusa

D. Keampulan

Penilaian menjadi agpek penting bagi upaya peningkatan kuditas pendidikan,
karena mddui kegiatan penilaan akan diperoleh informas mengena pembdgaran
yang dilakukan guru dan Sswa untuk dijadikan acuan pemberian feed back bagi
keduanya Penilaan akhlak mulia sebega hasl dai pembdgaan ddam
penergpannya dapat memanfaatkan keterlibatan Sswva secarainter dan intraindividu
gswa Keerlibaan dsva ddam penilaan akan mendorong patisgpas aktif yang
bersangkutan untuk meredisaskan ketercgpaian tujuan pembegaran sekdigus
membuatnya sadar poss ddam konteks kompetens yang harus dicapa. Redita
penilaian akhlak mulia hasil dari pembelgaran pada berbaga inditus pendidikan
sdama ini mash menergokan penilaan yang bersfa pardd dan konvensond.
Penilaian akhlak mulia sswa cenderung mengedepankan hasil akhir pembdgaran
(assessment of learning) dibanding penilaian secara berkdanjutan (assessment for
learning). Sdan itu praktek penilaan akhlak mulia pada sswa bersfat tunggd,
bersifat ‘perabaan’, dimensi-dimens dan indrumen penilaian tidek jelas sehingga
dapat menimbulkan bias penilaan.

Menurut Djemari pengamatan karakteristik afektif peserta didik
dilakukan di tempat terjadinya kegiatan belgjar dan mengagar serta di
lingkungan sekolah.™® Untuk mengetahui keadaan ranah afektif peserta didik,
pendidik harus menyiapkan diri untuk mencatat setiap tindakan yang muncul

3 Djemari Mardapi. Penilaian Pendidikan Karakter, Bahan Tulisan Penilaian
Pendidikan Karakter, (UNY. 2011)
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dari pesertadidik yang berkaitan dengan indikator ranah afektif peserta didik.
Untuk itu, perlu ditentukan indikator substans yang akan diukur.
Berdasarkan uraian diatas terdapat 11 indikator yang digunakan untuk
melakukan penilaian akhlak mulia, yaitu: menahan amarah, tidak sombong,
lemah lembut, tawalak, kerja sama dalam kebaikan, mengghibah dan
tajassus, tidak iri hati, tidak merendahkan orang lain, sabar terkena musibah,
memaafkan orang lain da berbakti kepada kedua orang tua. Penilaian budi
pekerti (akhlak mulia) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai budi
pekerti yang telah dipahami, dihayati, dan diterapkan peserta didik yang
tercermin dalam kualitas hidup sehari-hari.
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Mapel e Program e
INDIKATOR
No Nama Siswa sl @ g
= b 5 &| S| S
8|S | § 3o 8
£ gl 22§ s
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Karena akhlak mulia merupakan penilaian ranah afektif, maka penentuan nila
akhir pada penilaan akhlak mulia bukan berupa angka, tetgpi berupa huruf, yaitu
BAIK, CUKUP atau KURANG, dapat pula dengan huruf, misalnya “A” , “B” atau
“C”, dengan formulas 40% dari self-assessment dan 60% dari peer-assessment.
Hasil akhir penilaian akhlak mulia disimpulkan oleh guru mata
pelajaran agama berdasarkan hasil rekapitulasi dengan mempertimbangkan
masukan dari wali kelas, guru PKn serta guru pembimbing/BK. Selain self-
assessment dan peer-assessment, penialaian akhlak mulia dapat juga
dilakuakan dengan observasi langsung selama pembelgjaran di dalam kelas.
Selain itu juga dapat dilakukan dengan menggunakan jurnal, yaitu untuk
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mencatat mengenai peristiwa penting yang dilakukan oleh siswa diluar kelas,
seperti di kantin, koperasi sekolah, ruang guru, masjid dan lain sebagainya.
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